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Dunia pendidikan merupakan salah satu sektor yang terdampak dan 

mengalami perubahan drastis dalam kegiatan belajar mengajar dari tatap 

muka menjadi dalam jaringan. Kegiatan yang harus diikuti mahasiswa 

yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN) juga harus dilakukan secara mandiri di 

sekitar lingkungannya. Dalam situasi pandemi saat ini, remaja di desa 

memiliki banyak waktu luang yang dapat diisi dengan kegiatan yang 

bermanfaat dan menambah pengetahuan serta kemampuan, sehingga perlu 

dilakukan pelatihan keterampilan tambahan. KKN ini merupakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Semarang yaitu 

melakukan pelatihan dasar software SketchUp untuk remaja di RT.04 

RW.01 Desa Pepe, Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan. 

Mahasiswa KKN melakukan pelatihan dengan cara membuat video untuk 

penjelasan materi dan melakukan praktik langsung dari rumah ke rumah 

bersama beberapa remaja di desa. Para remaja tampak antusias dan tertarik 

dengan software yang digunakan dan tentang dunia teknik sipil dan 

arsitektur. Kegiatan berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan setelah pelatihan. 
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The world of education is one of the sectors that has been affected and has 

undergone drastic changes in teaching and learning activities from face-

to-face to online. The activities that students must participate in, namely 

the student study service (KKN), must also be carried out independently 

around their environment. In the current pandemic situation, teenagers in 

the village have much free time that can be filled with beneficial activities 

and increase knowledge and abilities, so it is necessary to carry out 

additional skills training. This KKN is a community service activity 

carried out by one of the students of the Civil Engineering Department, 

Faculty of Engineering, Universitas Semarang is conducting basic 

SketchUp software training for teenagers in RT.04 RW.01 Pepe Village, 

Tegowanu District, Grobogan Regency. KKN students conduct training by 

making videos to explain the material and doing hands-on practice from 
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house to house with several teenagers in the village. The teenagers seemed 

enthusiastic and interested in the software used and in the world of civil 

engineering and architecture. The activity went smoothly and provided 

benefits in increasing knowledge and abilities after training. 

 

 

PENDAHULUAN 

Desa Pepe adalah salah satu desa di Kecamatan Tegowanu, Kabupaten 

Grobogan. Wilayah ini merupakan daerah perkebunan dengan komoditi utama berupa 

palawija, jagung, dan cabai, sehingga banyak warga berprofesi sebagai petani. Kegiatan 

pembangunan di desa masih kurang baik, terutama pada daerah RT.04 RW.01. Kondisi 

jalan masih banyak yang berlubang dan membuat proses distribusi hasil panen warga 

menjadi cukup terhambat. Warga juga cukup kesulitan melakukan kegiatan 

pembangunan secara mandiri. Kurangnya pengetahuan warga mengenai desain 

bangunan menjadi salah satu kendala di daerah tersebut. Perlu adanya kegiatan yang 

dapat membantu warga terutama para remaja yang sudah cukup mahir menggunakan 

komputer namun belum mengetahui cara menggunakan software yang dapat dipakai 

sebagai alat desain bangunan. Melihat kondisi tersebut, salah satu mahasiswa Prodi 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Semarang, melaku kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) berupa pelatihan dasar menggunakan software SketchUp. Pemilihan 

software SketchUp didasarkan pada kemudahan dalam penggunaan dan software 

tersebut banyak digunakan oleh arsitek dalam membuat gambar desain bangunan. 

Tujuan kegiatan KKN berupa pelatihan dasar software SketchUp adalah 

memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan dalam mendesain bangunan 

sederhana menggunakan perangkat lunak pada komputer atau laptop. Manfaat kegiatan 

ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan kemampuan remaja dalam 

merencanakan suatu bangunan sederhana untuk perencanaan pembangunan desa 

setempat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perkembangan zaman saat ini menuntut adanya suatu perubahan perilaku pada 

suatu masyarakat (Ghazali & Wahyuni, 2021). Seperti perkembangan teknologi dalam 

segala aspek, terutama dalam bidang perencanaan suatu bangunan. Gambar perencanaan 

bangunan saat ini dapat dikerjakan menggunakan perangkat lunak pada komputer 

ataupun laptop, serta dapat ditampilkan secara 2D maupun 3D. Gambar merupakan hal 

penting dalam dunia kerja di bidang arsitek dan teknik sipil (Imantari et al., 2020). Perlu 

adanya suatu aplikasi yang dapat mempermudah pemahaman masyarakat mengenai 

konsep rencana suatu pembangunan (Fansuri & Diana, 2020). Animasi 3D yang dapat 

menampilkan suatu model seperti kondisi nyata merupakan cara paling efektif dalam 

penyampaian suatu rencana desain kepada khalayak umum (Nana et al., 2022). Salah 

satu aplikasi komputer yang sering digunakan dibidang arsitek dan teknik sipil untuk 

menggambar 3D adalah software SketchUp (Wibowo et al., 2022). 
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Penggunaan software SketchUp oleh beberapa pihak seperti arsitek, desainer 

interior, dan jasa konstruksi sangat membantu untuk mempermudah pekerjaan mereka 

dalam proses perencanaan (Masrul et al., 2022). SketchUp merupakan aplikasi yang 

mudah digunakan para pemula baik untuk mendesain bangunan ataupun suatu produk 

(Syahputra et al., 2021). Kurangnya suatu keterampilan para pekerja aparatur desa 

terkait perencanaan dan desain tata ruang, serta pemetaan terkait kondisi sosial di desa 

merupakan permasalahan yang sering dijumpai dibanyak pedesaan di Indonesia 

(Indartono et al., 2021). Melalui kegiatan pelatihan software SketchUp diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi dan pemahaman peserta mengenai perkembangan teknologi, 

serta diharapkan dapat mengaplikasikan teknologi tersebut dengan baik (Herman & 

Sunaryo, 2016). Selain meningkatkan pemahaman dan kemampuan, pelatihan software 

SketchUp juga dapat meningkatkan suatu minat seseorang yang bukan berasal dari 

bidang arsitek dan teknik sipil memiliki pandangan serta ketertarikan terhadap bidang 

tersebut (Pamurti et al., 2022). Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu di atas, 

maka kegiatan KKN berupa pelatihan software SketchUp untuk remaja Desa Pepe, 

Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan dapat dilaksanakan. 

 

METODE 

Solusi pemecahan masalah yang diberikan adalah berupa pelatihan software 

SketchUp kepada 2 orang remaja putra dan putri RT.04 RW.01 Desa Pepe, Kecamatan 

Tegowanu, Kabupaten Grobogan. Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara mandiri oleh 

mahasiswa KKN dengan cara pelatihan langsung dari rumah ke rumah. Diharapkan dari 

pelatihan yang dilaksanakan dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta, 

serta dapat memberi pandangan dan minat terhadap dunia teknik sipil. 

Pelaksanaan pelatihan software SketchUp diawali dengan mempersiapkan materi 

berupa pembuatan modul pelatihan. Permohonan izin ditujukan kepada Ketua RW.01 

dengan menyampaikan maksud dan tujuan dilaksanakannya pelatihan. Setalah 

mendapatkan izin dari Ketua RW, kemudian mahasiswa KKN menghubungi para calon 

peserta untuk meminta kebersediaannya mengikuti pelatihan. Pelatihan dilakukan 

dengan 2 metode, yang pertama dengan memberikan penjelasan secara lisan dan 

pemberian modul pelatihan yang dilengkapi dengan contoh visualisasinya. Kemudian 

yang kedua yaitu dengan cara melakukan demonstrasi serta praktik langsung oleh 

peserta yang didampingi oleh mahasiswa KKN. Pelatihan dilakukan secara langsung 

mendatangi peserta satu per satu ke rumah masing-masing peserta. Durasi pelatihan 

dilaksanakan sekitar 2 jam setiap pesertanya. Secara garis besar bagan alir solusi 

permasalahan pelaksanaan kegiatan KKN dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Alir Solusi Permasalahan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan awal dari pelatihan ini adalah berupa kegiatan persiapan dengan 

pembuatan materi pelatihan dan perizinan untuk melakukan pelatihan. Perizinan 

dilakukan karena saat pelatihan masih dalam kondisi pandemi, sehingga diharapkan 

proses pelatihan berjalan dengan aman. Kegiatan pelatihan tidak dapat dilaksanakan 

secara pertemuan dengan banyak orang, sehingga dilakukan dengan cara door to door 

ke tempat tinggal para peserta pelatihan. Persiapan modul pelatihan dilakukan secara 

mandiri seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Persiapan Pembuatan Materi Pelatihan 

 

Pelatihan pertama dilakukan kepada seorang remaja putri yang merupakan salah 

satu siswi SMK dengan Jurusan Bangunan. Pelatihan berjalan lebih mudah karena 

pemahaman peserta tersebut sudah terbangun. Peserta tersebut sangat antusias 

mengikuti pelatihan karena merupakan materi yang akan didapatkan kelak ketika sudah 

naik kelas. Oleh sebab itu, pada saat pelatihan peserta dapat lebih dahulu mencoba 

aplikasi tersebut sebelum diajarkan dari sekolahannya. Kepemilikan laptop secara 

pribadi juga mempermudah mahasiswa KKN melakukan penjelasan dan demonstrasi 

pelatihan. Pelatihan dilakukan dengan praktek secara langsung dimana peserta 
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mengikuti tahapan-tahapan penggambaran yang dijelaskan oleh mahasiswa KKN, 

seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan kepada Remaja Putri Desa Pepe 

 

Mahasiswa KKN mendampingi dan memberi arah fungsi dari beberapa tools 

yang ada pada software SketchUp. Kemudian peserta dibebaskan membuat objek berupa 

rumah sederhana sesuai dengan imajinasi dari peserta pelatihan. Hasil gambar 3D 

perencanaan rumah sederhana oleh remaja putri Desa Pepe dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Perencanaan Rumah Sederhana oleh Peserta Remaja Putri 

 

Pada hari yang berbeda dilakukan kegiatan pelatihan kepada peserta remaja 

putra Desa Pepe. Dalam pelatihan terdapat sedikit kendala berupa latar belakang 

pendidikan yang berbeda pada peserta pelatihan. Remaja putra peserta pelatihan 

merupakan siswa SMK dengan Jurusan Tata Busana. Kemudian kendala selanjutnya 

adalah tidak adanya laptop dengan spesifikasi yang memadai. Sehingga peserta 

bergantian mendengarkan penjelasan dan demonstrasi, kemudian baru bisa 

mempraktekkan secara langsung dengan didampingi oleh mahasiswa KKN. Proses 

kegiatan pelatihan dan hasil perencanaan rumah sederhana oleh peserta dapat dilihat 

pada Gambar 5 dan Gambar 6 berikut ini. 
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Gambar 5. Proses Pelatihan kepada Peserta Remaja Putra Desa Pepe 

 

 
Gambar 6. Hasil Perencanaan Rumah Sederhana oleh Peserta Remaja Putra 

 

Penutupan kegiatan KKN dengan memberi laporan kepada Ketua RW bahwa 

mahasiswa KKN telah selesai melaksanakan pelatihan untuk 2 orang remaja yang 

berada di RT.04 RW.01 Desa Pepe, Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan. 

Salam perpisahan dan ucapan terimakasih dilakukan dengan simbolis berupa 

penyerahan plakat berisi keterangan lokasi RW.01 yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Salam Terimakasih kepada Ketua RW.01 Desa Pepe 
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Kegiatan evaluasi memperlihatkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan yang didapatkan oleh peserta pelatihan. Terbukti dari hasil pelatihan 

berupa gambar dan antusias peserta saat mengikuti pelatihan. Ketertarikan terhadap 

dunia teknik sipil juga mulai muncul ditandai dengan adanya komunikasi berupa 

menanyakan bagaimana proses perkulihan teknik sipil yang telah diikuti oleh 

mahasiswa KKN. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan berjalan dengan lancar, walaupun pada beberapa situasi 

terdapat sedikit kendala, namun tidak menghalangi proses pelatihan hingga selesai. 

Hasil dari pelatihan software SketchUp ini adalah adanya peningkatan pengetahuan 

berupa adanya pemahaman mengenai penggunaan aplikasi gambar 3D. Kemudian 

adanya peningkatan kemampuan peserta pelatihan yang ditandai dengan hasil gambar 

rumah sederhana yang dapat dibuat oleh para peserta. Terakhir, adanya ketertarikan 

pada dunia teknik sipil oleh peserta ditandai dengan mulai menanyakan proses 

perkuliahan yang telah dialami oleh mahasiswa KKN. 

Saran pada kegiatan berikutnya bisa dilaksanakan secara bersama-sama dengan 

bantuan proyektor untuk mempermudah penjelasan, namun tetap harus dalam kondisi 

terkendali dan mematuhi protokol kesehatan. Kemudian perlu adanya alat berupa laptop 

atau komputer yang cukup agar semua peserta dapat mengikuti pelatihan dengan lebih 

baik. Terakhir, perlu adanya penambahan durasi pelatihan agar dapat tersampaikan 

materi lainnya pada pelatihan software SketchUp ini. 
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